RINGKASAN

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis
perbandingan efisiensi usaha batik yang menggunakan pewarna alami
dan pewarna sintetis di Desa Jarum Kecamatan Bayat Kabupaten Klaten.
Penelitian ini adalah analisis deskripsi dengan pendekatan kuantitatif.
Jumlah pengusaha batik di Desa Jarum adalah 33 orang. Hasil
perhitungan data dalam penelitian ini menunjukkan bahwa nilai R/C ratio
batik yang menggunakan pewarna alami lebih efisien dibandingkan
dengan usaha batik yang menggunakan pewarna sintetis. 1,54 adalah
hasil nilai R/C ratio usaha batik yang menggunakan pewarna alami,
sedangkan 1,44 adalah hasil nilai R/C ratio usaha batik yang
menggunakan pewarna sintetis. Berdasarkan menggunakan Wilcoxon test
diperoleh nilai p-value 0,225 > « = (0.05). Hasil menunjukkan p-value
dari Witatistik > Whabel, S€hingga Ho diterima dan Hi ditolak, yang artinya
tidak ada perbedaan pendapatan yang signifiakan antara usaha batik
yang menggunakan pewrana alami dan pewarna sintetis.
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SUMMARY

The purpose of this study was to analyze the comparison of the
business efficiency of batik in Jarum Village Bayat Subdistrict Klaten
Regency. This study is descriptive analysis with quantitative approach,
The number of batik entrepreneurs in Jarum Village are 33 people. The
results of calculations the data in this study indicate R/C ratio of batik
using natural dyes is more efficient than batik business using synthetic
dyes. 1.54 the R/C ratio results of batik business using natural dyes and
1.44 the R/C ratio results of the batik business using synthetic dyes. Based
on using the Wilcoxon test obtained p-value of 0.255 > o = (0.05). The
results indicate p-value of Wistatistic > Whanle, SO Ho accepted and H: rejected,
which means there is no difference significant in profits between batik
business using natural dyes and synthetic dyes.
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